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Abstract 

This study aims to analyze the factors influencing the adoption of peatland-adaptive 

commodities, their impact on farmers' income, and their relationship with peatland restoration 

program support in Banjar Regency, South Kalimantan. An analytical observational cross-

sectional design was employed with 100 farmer respondents (49 Adapters and 51 non-Adapters) 

selected through purposive random sampling in Gambut and Aluh-Aluh Districts from April to 

August 2025. Data were analyzed using Spearman correlation, Mann-Whitney U, Chi-Square, 

Pearson correlation, and forward stepwise logistic regression. The results indicate that price 

fluctuation is the only significant factor influencing adoption (OR=1.999; p=0.008). Livestock 

Adapters had significantly higher income of IDR 30.0 million (113.7%) compared to non-Adapters 

(p=0.023), while horticultural Adapters showed no significant difference (p=0.614). Adoption 

status did not correlate with restoration attitudes (r=0.036; p=0.719) or restoration program 

participation (r=0.029; p=0.776), although a strong positive correlation was found between 

restoration attitudes and participation (r=0.586; p<0.001). Peatland-adaptive commodity 

adoption in Banjar Regency is primarily driven by economic risk-mitigation motives, produces 

heterogeneous income impacts depending on commodity type, and remains institutionally 

disconnected from formal peatland restoration programs. Integrated policy incentives explicitly 

linking adaptive commodity adoption with restoration objectives are urgently needed. 

Keywords:  adaptive commodities, farmer income, innovation adoption, peatland, peatland 

restoration. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi adopsi komoditas adaptif 

lahan gambut, dampaknya terhadap pendapatan petani, serta hubungannya dengan dukungan 

program restorasi gambut di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Penelitian menggunakan 

desain observasional analitik cross-sectional dengan 100 responden petani (49 adapter dan 51 

non-adapter) yang dipilih melalui purposive random sampling di Kecamatan Gambut dan Aluh-

Aluh pada April–Agustus 2025. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman, Mann-

Whitney U, Chi-Square, korelasi Pearson, dan regresi logistik forward stepwise. Hasil 

menunjukkan bahwa fluktuasi harga merupakan satu-satunya faktor signifikan yang 

memengaruhi adopsi (OR=1,999; p=0,008). Adapter ternak memiliki pendapatan lebih tinggi 

sebesar Rp30,0 juta (113,7%) dibandingkan non-adapter (p=0,023), sedangkan adapter 
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hortikultura tidak menunjukkan perbedaan signifikan (p=0,614). Status adopsi tidak berkorelasi 

dengan sikap restorasi (r=0,036; p=0,719) maupun partisipasi program restorasi (r=0,029; 

p=0,776), namun terdapat korelasi positif kuat antara sikap dan partisipasi restorasi (r=0,586; 

p<0,001). Adopsi komoditas adaptif lahan gambut di Kabupaten Banjar terutama didorong oleh 

motif mitigasi risiko ekonomi, menghasilkan dampak pendapatan yang heterogen bergantung 

pada jenis komoditas, dan belum terintegrasi secara kelembagaan dengan program restorasi 

gambut formal. Diperlukan kebijakan insentif terpadu yang secara eksplisit menghubungkan 

adopsi komoditas adaptif dengan tujuan restorasi gambut. 

Kata Kunci: adopsi inovasi, komoditas adaptif, lahan gambut, pendapatan petani, restorasi 

gambut. 

1. Pendahuluan 

Lahan gambut merupakan ekosistem unik yang memiliki peran strategis dalam 
penyimpanan karbon, pengaturan tata air, dan pelestarian keanekaragaman hayati. 
Indonesia memiliki lahan gambut tropis terluas di dunia, namun menghadapi tekanan 
degradasi yang terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan kebutuhan lahan 
untuk sektor pertanian. Degradasi lahan gambut tidak hanya berdampak lokal, tetapi 
juga menciptakan masalah transboundary seperti kabut asap dan emisi gas rumah kaca 
yang signifikan (Lupascu et al. 2023). 

Di Kalimantan Selatan, khususnya Kabupaten Banjar yang memiliki luas wilayah 
4.668,50 km² dengan sebagian besar merupakan ekosistem lahan gambut (BPS Kab 
Banjar, 2024a), degradasi serius terjadi akibat aktivitas pengeringan dan pembukaan 
lahan untuk pertanian konvensional. Analisis citra satelit menunjukkan penurunan 
kualitas lahan gambut yang signifikan (Nugraha, Hayati, and Taufik 2024). Terdapat 
4.722 petani di Kecamatan Gambut dan 3.783 petani di Kecamatan Aluh-Aluh yang 
mengusahakan lahan gambut (BPS Kabupaten Banjar, 2024a, 2024d). Data kebakaran 
lahan menunjukkan kejadian berulang dengan frekuensi dan intensitas meningkat dalam 
dua dekade terakhir (BPS Kabupaten Banjar, 2024c; Schmidt et al., 2024). Karakteristik 
fisika tanah gambut di Kalimantan Selatan menunjukkan tingkat kematangan bervariasi 
dengan kedalaman 1-5 meter, sifat asam tinggi, dan mudah mengalami subsidens bila 
dikeringkan (Maysarah, Nugroho, and Susilawati 2021). Pemulihan lahan gambut pasca 
kebakaran memerlukan waktu panjang dan intervensi tepat (Wahyono et al. 2024). 

Upaya peningkatan produktivitas pada lahan gambut memerlukan pendekatan 
inovatif dalam teknik budidaya dan pemilihan komoditas yang tepat. Ezward et al. 
(2017) menemukan bahwa sistem tanam jajar legowo 2:1 kombinasi dengan pupuk 
kompos jerami dapat meningkatkan produktivitas padi hingga 7,17 ton ha⁻¹, lebih tinggi 
dibandingkan sistem konvensional (5,30 ton ha⁻¹). Teknik budidaya yang tepat dapat 
menjadi alternatif untuk meningkatkan produktivitas lahan gambut dengan tetap 
menjaga kelestarian ekosistem. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji adopsi inovasi pertanian pada lahan 
gambut. Budiman et al. (2020) menemukan bahwa tingkat pendidikan, pengalaman 
bertani, akses penyuluhan, dan persepsi risiko merupakan faktor signifikan yang 
mempengaruhi adopsi paludikultur di Sumatera Selatan. Helmina et al. (2022) di 
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan mengkaji sistem penghidupan petani gambut 
melalui analisis SWOT dan menemukan bahwa pertanian padi, perkebunan, dan 
peternakan merupakan sumber penghidupan utama dengan harga komoditas yang tidak 
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stabil sebagai ancaman utama yang dihadapi petani. Ilham et al. (2024) mengidentifikasi 
bahwa komoditas nanas, pinang, madu, dan ikan merupakan alternatif livelihood yang 
layak secara finansial dan ramah gambut di Riau Selatan. Salmayenti et al. (2022) 
mengkaji kelayakan ekonomi dan menemukan bahwa komoditas ternak unggas dan ikan 
memiliki kelayakan lebih tinggi dibandingkan hortikultura. Gunawan et al. (2021) 
menemukan bahwa dukungan petani terhadap program restorasi gambut di Riau 
dipengaruhi oleh persepsi manfaat ekonomi langsung, tingkat partisipasi dalam 
perencanaan program, serta kepercayaan terhadap pelaksana program. 

Pengukuran fluks karbon dari ekosistem gambut tropis tidak terdrainase di 
Indonesia menunjukkan bahwa konservasi gambut berpotensi mengurangi emisi karbon 
secara signifikan dibandingkan gambut yang terdrainase (Asyhari et al. 2024). Kebijakan 
food estate pada lahan gambut di Kalimantan Tengah menunjukkan perlunya evaluasi 
komprehensif terhadap kelayakan teknis dan dampak ekologis (Izzati, Gustiawati, and 
Saputra 2023). Sistem pertanian berkelanjutan pada lahan gambut memerlukan 
pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan ekologi 
(Khotijah, Rosnita, and Dewi 2020). 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, masih terdapat kesenjangan terkait 
integrasi antara faktor adopsi komoditas adaptif, dampak ekonomi, dan dukungan 
terhadap program restorasi gambut secara simultan, khususnya di Kabupaten Banjar. 
Penelitian ini memiliki urgensi tinggi karena petani memerlukan alternatif usaha tani 
yang viabel secara ekonomi namun tetap ramah gambut, serta pemerintah memerlukan 
dasar empiris untuk mengembangkan kebijakan insentif ekonomi yang mendukung 
program restorasi gambut nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
adopsi komoditas adaptif lahan gambut oleh petani di Kabupaten Banjar, (2) 
menganalisis dampak adopsi komoditas adaptif lahan gambut terhadap pendapatan 
petani di Kabupaten Banjar, dan (3) menganalisis hubungan antara adopsi komoditas 
adaptif dengan dukungan petani terhadap program restorasi gambut di Kabupaten 
Banjar. 

2. Metode Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh petani yang mengusahakan lahan gambut di 
Kabupaten Banjar. Berdasarkan data BPS Kabupaten Banjar 2024, diperkirakan sekitar 
8.505 petani yang secara aktif mengusahakan lahan gambut di kedua kecamatan. Sampel 
penelitian sebanyak 100 responden dipilih menggunakan metode purposive random 
sampling dengan distribusi 49 adapter dan 51 non-adapter. Kriteria inklusi meliputi: 
petani yang aktif mengusahakan lahan gambut minimal 1 tahun, berusia 18-70 tahun, 
bersedia menjadi responden, dan dapat berkomunikasi dengan baik. Untuk kelompok 
adapter, kriteria khusus adalah telah menanam minimal satu jenis komoditas adaptif 
dalam minimal satu musim tanam dengan intensitas minimal 25% dari luas lahan yang 
diusahakan. 

Komoditas adaptif lahan gambut dalam penelitian ini didefinisikan mencakup dua 
kategori: (1) komoditas adaptif sensu stricto, yaitu tanaman dan ternak yang dapat 
dibudidayakan pada kondisi lahan basah dengan tinggi muka air -20 hingga -40 cm tanpa 
drainase intensif, meliputi padi varietas unggul toleran genangan (Inpari IR) dan ternak 
unggas sistem kandang panggung (Itik Bali, Ayam KUB); dan (2) komoditas diversifikasi 
adaptif, yaitu komoditas hortikultura (Cabai Tiung, Tomat, Jagung, Timun, Semangka, 



JSEP, Volume 22, No. 1, Februari 2026, Halaman 37-50 

40 
 

Seledri) yang dikembangkan sebagai strategi diversifikasi untuk meningkatkan 
akseptabilitas petani terhadap transisi sistem pertanian ramah gambut secara bertahap. 

Komoditas hortikultura ditanam pada guludan dengan pengelolaan air terkontrol 
pada tinggi muka air -40 hingga -60 cm, yang lebih tinggi dibandingkan praktik 
konvensional yang memerlukan drainase dalam (>80 cm). Penggunaan sistem guludan 
dengan drainase terkontrol mengurangi subsidens gambut hingga 50-60% dibandingkan 
sistem konvensional dan tetap mempertahankan kelembaban gambut untuk mencegah 
oksidasi berlebihan (Elfis et al. 2023; Wijaya, Arabia, and Basri 2022). Kategorisasi ini 
konsisten dengan pendekatan paludikultur moderat yang direkomendasikan untuk fase 
transisi adopsi teknologi ramah gambut (Tanneberger et al. 2022). 

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya pada studi pendahuluan (April–Mei 2025) terhadap 30 petani di luar 
sampel utama. Validitas item diuji menggunakan korelasi Pearson dengan kriteria r 
hitung > r tabel (r tabel n=30, α=0,05 adalah 0,361), dan seluruh 14 item instrumen 
dinyatakan valid. Reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan koefisien 
0,824 untuk skala sikap dan 0,791 untuk skala partisipasi, sehingga instrumen dinyatakan 
reliabel. Variabel dependen yang diukur meliputi: status adopsi komoditas adaptif (skala 
nominal: 0=non-adapter, 1=adapter), yaitu petani yang telah menanam minimal satu 
jenis komoditas adaptif dengan intensitas minimal 25% dari luas lahan selama minimal 
satu musim tanam; pendapatan total bersih usaha tani per tahun (skala rasio, satuan 
Rupiah); serta sikap dan partisipasi terhadap restorasi gambut yang masing-masing 
diukur menggunakan skala Likert 5 poin—sikap dengan 8 item pernyataan (1=Sangat 
Tidak Setuju hingga 5=Sangat Setuju) dan partisipasi dengan 6 item aktivitas (1=Tidak 
Pernah hingga 5=Selalu), dengan skor akhir berupa rata-rata item dan kategori 
interpretasi: 1,0–2,5=rendah, 2,6–3,5=sedang, 3,6–5,0=tinggi. Variabel independen yang 
diukur meliputi 11 variabel: pendidikan formal (tahun sekolah), pengalaman bertani 
(tahun), status kepemilikan lahan (nominal: 0=bagi hasil, 1=milik sendiri), luas lahan 
(hektar), kematangan gambut (ordinal: 1=fibrik, 2=hemik, 3=saprik), kedalaman gambut 
(sentimeter), riwayat kebakaran lahan 10 tahun terakhir (nominal: 0=tidak pernah, 
1=pernah), akses kredit (ordinal 1–4), praktik ramah gambut (skor 0–6), persepsi 
fluktuasi harga komoditas konvensional (ordinal 1–5: 1=sangat stabil, 5=sangat 
fluktuatif), dan akses pasar (ordinal 1–4). Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 
versi 26.0 melalui tiga tahap: (1) analisis deskriptif untuk distribusi frekuensi dan ukuran 
tendensi sentral; (2) analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman, Chi-Square, 
dan Mann-Whitney U test; serta (3) analisis multivariat menggunakan regresi logistik 
forward stepwise (metode likelihood ratio) dengan kriteria PIN=0,05 dan POUT=0,10. 
Tingkat pemaknaan yang digunakan adalah α=0,05 dengan Confidence Interval 95%. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 100 responden petani lahan gambut yang terdiri dari 49 
adapter (49%) dan 51 non-adapter (51%) komoditas adaptif. Distribusi yang hampir 
seimbang ini hasil dari strategi purposive random sampling yang dirancang untuk 
memastikan representasi memadai dari kedua kelompok, memfasilitasi analisis 
komparatif yang robust. 

Tabel 1 
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Distribusi Karakteristik Sosial-Ekonomi dan Lahan Responden. 

Karakteristik Distribusi 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 62 (62%) 

Perempuan 38 (38%) 

Kelompok Usia  

<25 tahun 1 (1%) 

25-39 tahun 25 (25%) 

40-54 tahun 46 (46%) 

55-60 tahun 13 (13%) 

>60 tahun 15 (15%) 

Pendidikan  

Tidak sekolah 6 (6%) 

SD 24 (24%) 

SMP 34 (34%) 

SMA 36 (36%) 

Rata-rata tahun 8,82 ± 3,21 

Status Kepemilikan Lahan  

Milik sendiri 89 (89%) 

Bagi hasil 11 (11%) 

Riwayat Kebakaran (10 tahun)  

Ya 57 (57%) 

Tidak 43 (43%) 

Luas Lahan (Rata-rata ± SD) 1,42 ± 0,81 hektar 

Kedalaman Gambut (Rata-rata ± SD) 277,57 ± 144,45 cm 

Pengalaman Bertani (Rata-rata ± SD) 21,45 ± 10,42 tahun 

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 

Karakteristik responden menunjukkan dominasi laki-laki (62%), kelompok usia 40-
54 tahun (46%), pendidikan SMA (36%) dengan rata-rata 8,82±3,21 tahun, dan status 
kepemilikan lahan sendiri (89%). Sebanyak 57% responden pernah mengalami 
kebakaran lahan dalam 10 tahun terakhir. Rata-rata luas lahan yang diusahakan adalah 
1,42±0,81 hektar dengan kedalaman gambut rata-rata 277,57±144,45 cm. Pengalaman 
bertani rata-rata adalah 21,45±10,42 tahun. Di antara 49 petani adapter, komoditas 
adaptif yang paling banyak diadopsi adalah Cabai Tiung (27%), Inpari IR (22%), dan Itik 
Bali (16%). 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adopsi Komoditas Adaptif 

Analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman dilakukan terhadap 11 
variabel independen, yaitu pendidikan, pengalaman, status lahan, luas lahan, 
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kematangan gambut, kedalaman gambut, riwayat kebakaran, akses kredit, praktik 
ramah gambut, fluktuasi harga, dan akses pasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
hanya variabel persepsi fluktuasi harga yang memiliki korelasi signifikan positif dengan 
status adopsi (rs=0,270; p=0,007), sedangkan sepuluh variabel lainnya tidak 
menunjukkan korelasi yang signifikan. Uji Mann-Whitney mengkonfirmasi hasil ini, 
menunjukkan bahwa persepsi terhadap fluktuasi harga berbeda signifikan antara 
kelompok adapter (mean rank=57,99) dan non-adapter (mean rank=43,30) dengan 
p=0,007. Uji Chi-Square juga menunjukkan bahwa fluktuasi harga memiliki asosiasi 
signifikan dengan status adopsi (χ²=7,875; p=0,019). 

Analisis regresi logistik forward stepwise dilakukan untuk mengidentifikasi faktor 
prediksi adopsi komoditas adaptif. Dari 11 variabel kandidat, hanya persepsi fluktuasi 
harga yang masuk ke dalam model final dengan nilai Odds Ratio (OR)=1,999 (95% CI 
1,199-3,331; p=0,008). Nilai OR ini berarti setiap peningkatan satu satuan skor persepsi 
fluktuasi harga meningkatkan odds adopsi komoditas adaptif sebesar 1,999 kali atau 
hampir 2 kali lipat. Model memiliki nilai Nagelkerke R²=0,096, mengindikasikan bahwa 
fluktuasi harga menjelaskan 9,6% variasi dalam keputusan adopsi. Hosmer-Lemeshow test 
menghasilkan p=0,449 (>0,05), menunjukkan bahwa model fit dengan data observasi. 

Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Logistik Forward Stepwise. 

Step Variabel B S.E. Wald df p-value OR 95% CI untuk OR 

1 Fluktuasi Harga 0,692 0,261 7,029 1 0,008 1,999 1,199-3,331 
 Konstanta -2,106 0,807 6,805 1 0,009 0,122 - 

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 

Temuan bahwa fluktuasi harga adalah satu-satunya faktor signifikan sejalan 
dengan penelitian Helmina et al. (2022) di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan yang 
melalui analisis SWOT mengidentifikasi harga komoditas yang tidak stabil sebagai 
ancaman utama bagi petani gambut, sehingga mendorong kebutuhan diversifikasi usaha 
tani. Dalam konteks teori difusi inovasi Rogers et al. (2019), fluktuasi harga dapat 
dipahami sebagai faktor eksternal yang menciptakan kebutuhan dan memotivasi petani 
untuk mencari alternatif yang dapat mengurangi risiko ekonomi. Selain itu juga 
menekankan bahwa keunggulan relatif suatu inovasi dalam hal ini kemampuan 
komoditas adaptif untuk menstabilkan pendapatan di tengah volatilitas harga komoditas 
konvensional merupakan prediktor adopsi yang paling konsisten lintas konteks. Temuan 
ini menegaskan bahwa dalam komunitas petani gambut di Kabupaten Banjar, persepsi 
terhadap risiko ekonomi berfungsi sebagai kondisi pendorong adopsi yang jauh lebih 
kuat dibanding variabel-variabel demografis atau kelembagaan. 

Tidak signifikannya faktor-faktor lain seperti pendidikan, pengalaman, akses 
kredit, dan praktik ramah gambut menunjukkan pola yang berbeda dengan penelitian 
Budiman et al. (2020) di Sumatera Selatan. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh beberapa 
faktor kontekstual yang spesifik di Kabupaten Banjar. Pertama, komoditas adaptif yang 
diadopsi relatif lebih sederhana dan sudah familier bagi petani dibandingkan 
paludikultur. Kedua, adopsi lebih didorong oleh tekanan ekonomi daripada kesadaran 
ekologis, sehingga faktor pendidikan dan penyuluhan kurang determinan. Ketiga, 
mayoritas petani (89%) memiliki status kepemilikan lahan sendiri, sehingga variasi pada 



Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian 

p-ISSN 0853-8395, e-ISSN 2598-5922 

 

43 
 

variabel status lahan menjadi terbatas. Temuan ini memiliki implikasi langsung bagi 
program penyuluhan pertanian: intervensi penyuluhan yang hanya berfokus pada 
transfer pengetahuan teknis budidaya dan peningkatan kesadaran ekologis akan kurang 
efektif apabila tidak disertai dengan mekanisme mitigasi risiko harga yang konkret. 
Sesuai dengan konsep Rogers et al. (2019) tentang triability dan observability sebagai 
atribut inovasi penentu adopsi, penyuluh sebaiknya memfasilitasi demonstrasi plot 
komoditas adaptif yang dapat langsung diamati petani, sekaligus menghubungkan 
petani dengan informasi pasar dan skema jaminan harga untuk mengurangi persepsi 
risiko ekonomi. 

Dampak Adopsi Komoditas Adaptif terhadap Pendapatan Petani 

Analisis dampak adopsi dilakukan melalui perbandingan pendapatan total antara 
kelompok adapter dan non-adapter serta analisis kontribusi spesifik komoditas adaptif 
terhadap struktur pendapatan. Secara deskriptif, rata-rata pendapatan petani adapter 
(Rp 35,3 juta) lebih tinggi Rp 8,9 juta (33,8%) dibandingkan non-adapter (Rp 26,4 juta), 
sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Namun, standar deviasi pendapatan adapter (Rp 
35,8 juta) jauh lebih besar dibandingkan non-adapter (Rp 15,2 juta), mengindikasikan 
variasi pendapatan yang lebih lebar pada kelompok adapter. 

Tabel 3 
Perbandingan Pendapatan antara Adapter dan Non-Adapter. 

Kelompok N Mean (Rp) Median (Rp) Std. Deviation Min (Rp) Max (Rp) 

Adapter 49 35.329.796 27.125.000 35.826.449 9.036.000 222.000.000 

Non-Adapter 51 26.397.059 19.500.000 15.234.168 9.000.000 60.000.000 

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 

Uji Mann-Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pendapatan 
antara petani adapter dan non-adapter (U=1.209,5; Z=-0,324; p=0,746>0,05). Meskipun 
terdapat perbedaan rata-rata sebesar Rp 8,9 juta, perbedaan ini tidak signifikan secara 
statistik. Variasi pendapatan yang tinggi pada kelompok adapter sejalan dengan temuan 
pada komoditas hortikultura lainnya. Maulidiansyah dan Nauly (2025) pada usaha tani 
kangkung di Bogor menemukan bahwa efisiensi ekonomi tidak hanya ditentukan oleh 
total penerimaan, tetapi juga oleh struktur biaya dan pengelolaan input produksi. Pada 
penelitian mereka, nilai R/C rasio atas biaya total mencapai 1,4, menunjukkan bahwa 
komoditas dengan manajemen yang baik dapat menghasilkan margin keuntungan yang 
layak meskipun dengan skala usaha kecil. 

Temuan ini berbeda dengan penelitian Ilham et al. (2024) di Riau Selatan yang 
menemukan bahwa komoditas nanas dapat memberikan net income Rp 3.515/0,5 
ha/tahun dan merekomendasikan nanas, pinang, madu, serta ikan sebagai alternatif 
yang layak secara finansial dan ramah gambut. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh 
perbedaan konteks dan pendekatan metodologis: di Riau Selatan, Ilham et al. (2024) 
menganalisis rantai nilai komoditas yang sudah memiliki pasar mapan seperti nanas dan 
pinang yang sudah aktif diperdagangkan, sementara di Kabupaten Banjar mayoritas 
adopsi (79,6%) masih bersifat diversifikasi terbatas dengan kontribusi pendapatan 
minimal. Hal ini konsisten dengan tahapan adopsi dalam teori Rogers et al. (2019), di 
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mana dampak ekonomi yang signifikan umumnya baru terlihat setelah Adapter 
melewati fase percobaan (trial) dan memasuki fase intensifikasi penuh. 

Analisis kontribusi komoditas adaptif terhadap total pendapatan mengungkapkan 
heterogenitas yang sangat tinggi, dengan rentang kontribusi dari 0,01% hingga 81,82%, 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. Terdapat disparitas mencolok antara komoditas 
ternak dan hortikultura. Komoditas ternak menunjukkan kontribusi rata-rata 39,91%-
74,70%, dengan Ayam KUB menunjukkan kontribusi tertinggi mencapai 74,70%. 
Sebaliknya, seluruh komoditas hortikultura menunjukkan kontribusi sangat rendah, 
dengan Cabai Tiung sebagai yang tertinggi hanya berkontribusi 0,34% rata-rata. 

Tabel 4 
Kontribusi Komoditas Adaptif terhadap Total Pendapatan Adapter. 

Jenis Komoditas N Kontribusi Mean (%) Std. Dev Min (%) Max (%) 

Cabai Tiung 13 0,34 0,17 0,01 0,46 

Inpari IR 11 0,04 0,01 0,02 0,06 

Tomat 7 0,09 0,07 0,02 0,20 

Itik Bali 8 39,91 7,31 29,87 48,94 

Ayam KUB 2 74,70 10,06 67,57 81,82 

Seledri 2 0,27 0,19 0,13 0,40 

Jagung 2 0,04 0,00 0,04 0,04 

Timun 3 0,03 0,00 0,03 0,03 

Semangka 1 0,13 - 0,13 0,13 

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 

Untuk memahami heterogenitas dampak pendapatan, dilakukan analisis 
stratifikasi berdasarkan jenis komoditas yang diadopsi. Adapter dikelompokkan menjadi 
dua kategori: Adapter ternak (petani yang mengadopsi Itik Bali atau Ayam KUB sebagai 
komoditas adaptif utama dengan kontribusi >25% terhadap pendapatan total) dan 
Adapter hortikultura (petani yang mengadopsi komoditas hortikultura dengan 
kontribusi <25% terhadap pendapatan total). Hasil stratifikasi disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 
Perbandingan Pendapatan berdasarkan Stratifikasi Jenis Komoditas Adapter. 

Kelompok N 
Mean Pendapatan 

(Rp) 
Median 

(Rp) 
Std. 

Deviation 
Min (Rp) Max (Rp) 

Adapter Ternak 10 56.410.000 37.850.000 62.847.293 23.500.000 222.000.000 

Adapter 
Hortikultura 

39 30.216.923 27.125.000 12.936.482 9.036.000 56.170.000 

Non-Adapter 51 26.397.059 19.500.000 15.234.168 9.000.000 60.000.000 

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
pendapatan antara Adapter ternak dengan non-Adapter (U=148,5; Z=-2.276; 
p=0,023<0,05), dengan Adapter ternak memiliki pendapatan rata-rata Rp 30,0 juta 



Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian 

p-ISSN 0853-8395, e-ISSN 2598-5922 

 

45 
 

(113,7%) lebih tinggi. Sebaliknya, tidak terdapat perbedaan signifikan pendapatan antara 
Adapter hortikultura dengan non-Adapter (U=965,0; Z=-0.505; p=0,614>0,05), dengan 
selisih rata-rata hanya Rp 3,8 juta (14,5%). 

Temuan ini mengungkapkan bahwa dampak ekonomi adopsi sangat tergantung 
pada jenis dan intensitas komoditas yang diadopsi. Kelompok Adapter ternak (20,4% 
dari total Adapter) menunjukkan transformasi usaha tani yang substantif dengan 
komoditas adaptif menjadi sumber pendapatan dominan (kontribusi 29,87-81,82%). 
Sebaliknya, kelompok Adapter hortikultura (79,6% dari total Adapter) menunjukkan 
pola adopsi tahap awal di mana komoditas adaptif masih bersifat supplementary dengan 
kontribusi minimal (0,01-0,46%) terhadap struktur pendapatan yang masih didominasi 
komoditas konvensional. 

Pola bimodal ini konsisten dengan teori difusi inovasi Rogers et al. (2019) mengenai 
tahapan adopsi, di mana mayoritas Adapter berada pada fase trial atau early adoption 
dengan skala terbatas sebelum melakukan intensifikasi. Dalam konteks lahan gambut 
dengan karakteristik biofisik yang menantang dan risiko usaha tani tinggi, pendekatan 
adopsi bertahap melalui diversifikasi hortikultura berskala kecil dapat berfungsi sebagai 
entry point yang mengurangi hambatan psikologis dan ekonomi bagi petani. Implikasi 
bagi penyuluhan pertanian adalah perlunya program pendampingan bertahap: 
penyuluh perlu merancang program pembinaan yang membedakan strategi antara 
Adapter fase trial (yang membutuhkan dukungan teknis budidaya dan akses pasar skala 
kecil) dengan Adapter intensif (yang membutuhkan akses permodalan dan jaringan 
pasar yang lebih luas). Salmayenti et al. (2022) mengkonfirmasi bahwa komoditas ternak 
pada lahan gambut memiliki kelayakan finansial lebih tinggi dibanding hortikultura, 
sehingga upaya akselerasi transisi dari fase trial ke intensifikasi ternak perlu menjadi 
prioritas program penyuluhan. 

Dari perspektif kebijakan, temuan ini mengindikasikan perlunya diferensiasi 
strategi promosi adopsi. Untuk Adapter potensial yang risk-averse, pendekatan 
diversifikasi hortikultura dengan investasi rendah dapat menjadi strategi awal yang 
efektif meskipun dampak pendapatan jangka pendek masih terbatas. Sedangkan untuk 
Adapter yang memiliki kapasitas investasi dan toleransi risiko lebih tinggi, promosi 
komoditas ternak adaptif perlu diprioritaskan mengingat potensi peningkatan 
pendapatan yang signifikan. 

Hubungan Adopsi Komoditas Adaptif dengan Dukungan Program Restorasi Gambut 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara adopsi 
komoditas adaptif dengan sikap terhadap program restorasi gambut (r=0,036; p=0,719) 
maupun partisipasi dalam program restorasi (r=0,029; p=0,776), sebagaimana disajikan 
pada Tabel 6. Korelasi yang mendekati nol mengindikasikan tidak adanya asosiasi linier 
antara status adopsi dengan dukungan terhadap restorasi gambut. 

Tabel 6 
Korelasi Pearson antara Status Adopsi dengan Dukungan Restorasi. 

Variabel Status Adopsi Sikap Restorasi Partisipasi Restorasi 

Status Adopsi 1 0,036 (p=0,719) 0,029 (p=0,776) 
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Variabel Status Adopsi Sikap Restorasi Partisipasi Restorasi 

Sikap Restorasi 0,036 (p=0,719) 1 0,586** (p<0,001) 

Partisipasi Restorasi 0,029 (p=0,776) 0,586** (p<0,001) 1 

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 
Keterangan: ** = signifikan pada α = 0,01 

Kedua kelompok, Adapter dan non-Adapter, memiliki tingkat sikap dan partisipasi 
restorasi yang relatif sama dan berada pada kategori sedang-tinggi dengan skor 3,5-3,6 
dari skala 5,0, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 7. Uji Mann-Whitney 
mengkonfirmasi tidak adanya perbedaan bermakna antara kedua kelompok baik dalam 
sikap (p=0,895) maupun partisipasi restorasi (p=0,922). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa kesadaran akan pentingnya restorasi gambut telah tersebar luas di kalangan 
petani lahan gambut di Kabupaten Banjar, tidak terbatas pada kelompok Adapter saja. 

Tabel 7 
Statistik Deskriptif Sikap dan Partisipasi Restorasi. 

Kelompok N 
Rata-rata Sikap 

(SD) 
Kategori 

Rata-rata Partisipasi 

(SD) 
Kategori 

Adapter 49 3,58 (0,58) Sedang-Tinggi 3,58 (0,64) Sedang-Tinggi 

Non-Adapter 51 3,55 (0,52) Sedang-Tinggi 3,54 (0,61) Sedang-Tinggi 

Total 100 3,56 (0,55) Sedang-Tinggi 3,56 (0,62) Sedang-Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah (2025). 

Temuan ini berbeda dengan penelitian Gunawan et al. (2021) yang menemukan 
bahwa petani yang mengadopsi praktik ramah gambut di Riau memiliki dukungan lebih 
tinggi terhadap program restorasi. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh konteks 
implementasi yang berbeda, di mana di Riau adopsi komoditas adaptif terintegrasi 
langsung dengan program restorasi melalui skema insentif ekonomi yang eksplisit, 
sementara di Kabupaten Banjar adopsi berlangsung secara sporadis dan merupakan 
inisiatif petani sendiri tanpa koneksi formal dengan program restorasi. 

Tidak adanya korelasi antara adopsi dan dukungan restorasi dapat dijelaskan 
melalui beberapa perspektif. Pertama, keputusan adopsi bersifat pragmatis ekonomis, di 
mana petani mengadopsi komoditas adaptif bukan karena komitmen terhadap restorasi 
gambut, melainkan sebagai strategi diversifikasi untuk mitigasi risiko ekonomi. Kedua, 
adopsi komoditas adaptif berlangsung secara sporadis dan merupakan inisiatif petani 
sendiri, bukan sebagai bagian dari program restorasi yang terintegrasi. Ketiga, mayoritas 
adopsi (79,6%) berskala kecil dengan kontribusi ekonomi minimal, mengindikasikan 
bahwa adopsi belum terintegrasi penuh dengan sistem usaha tani dan belum mengubah 
paradigma pengelolaan lahan secara fundamental. 

Meskipun tidak terdapat korelasi antara adopsi dan dukungan restorasi, data 
menunjukkan korelasi positif yang kuat dan signifikan antara sikap dan partisipasi 
restorasi (r=0,586; p<0,001). Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior 
Ajzen (1991), yang menyatakan bahwa sikap merupakan prediktor penting dari intensi 
dan perilaku. Namun, hubungan ini terjadi secara independen dari praktik adopsi 
komoditas adaptif, mengindikasikan bahwa sikap dan partisipasi restorasi dipengaruhi 
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oleh faktor-faktor lain seperti kesadaran akan dampak degradasi gambut, pengalaman 
kebakaran, dan sosialisasi program restorasi. 

Tidak adanya korelasi mengindikasikan adanya potensi sinergi yang belum 
termanfaatkan. Korelasi kuat antara sikap dan partisipasi restorasi menunjukkan bahwa 
fondasi dukungan terhadap restorasi sudah ada di kedua kelompok. Namun, dukungan 
ini belum terhubung dengan praktik adopsi komoditas adaptif karena tidak adanya 
mekanisme yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut. Asyhari et al. (2024) 
menunjukkan bahwa keberhasilan program revitalisasi penghidupan masyarakat 
gambut bergantung pada pembentukan skema insentif yang secara eksplisit mengaitkan 
insentif ekonomi dengan praktik konservasi, menciptakan hubungan kausal yang dapat 
dipersepsikan langsung oleh petani. Gunawan et al. (2021)  juga menegaskan bahwa 
kepercayaan petani terhadap lembaga pelaksana dan komunikasi dua arah yang efektif 
menjadi prasyarat partisipasi aktif. Implikasinya bagi program penyuluhan adalah 
bahwa penyuluh dan fasilitator BRGMD perlu membangun narasi yang secara eksplisit 
menghubungkan adopsi komoditas adaptif dengan tujuan restorasi—misalnya melalui 
sosialisasi bahwa komoditas adaptif mengurangi kebutuhan drainase dalam yang 
menjadi penyebab utama degradasi gambut—sehingga adopsi ekonomi dan komitmen 
ekologis tidak lagi berjalan terpisah. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap tiga tujuan yang ditetapkan, dapat 
disimpulkan hal-hal berikut. 

Pertama, persepsi fluktuasi harga merupakan satu-satunya faktor yang secara 
signifikan memengaruhi adopsi komoditas adaptif lahan gambut (OR=1,999; p=0,008). 
Berbeda dari penelitian di Sumatera Selatan dan Kalimantan Tengah yang menempatkan 
pendidikan, pengalaman bertani, dan akses penyuluhan sebagai determinan utama, 
temuan ini menunjukkan bahwa adopsi di Kabupaten Banjar didorong oleh mitigasi 
risiko ekonomi akibat ketidakstabilan harga komoditas konvensional. Oleh karena itu, 
program penyuluhan perlu memprioritaskan manajemen risiko harga dan mekanisme 
stabilisasi pendapatan—tidak hanya transfer teknis budidaya—untuk mendorong 
adopsi yang lebih luas. 

Kedua, dampak ekonomi adopsi komoditas adaptif bersifat heterogen dan 
bergantung pada jenis komoditas. Secara agregat tidak terdapat perbedaan pendapatan 
yang signifikan antara Adapter dan non-Adapter (p=0,746). Namun, analisis stratifikasi 
mengungkapkan bahwa Adapter ternak memiliki pendapatan lebih tinggi sebesar 
Rp30,0 juta (113,7%) dibandingkan non-Adapter (p=0,023), sedangkan Adapter 
hortikultura tidak menunjukkan perbedaan signifikan (p=0,614). Pola ini mencerminkan 
mayoritas Adapter (79,6%) yang masih berada pada fase percobaan berskala kecil. 
Dengan demikian, strategi promosi adopsi perlu didiferensiasi: hortikultura 
dipromosikan sebagai titik masuk bagi petani berisiko rendah, sedangkan komoditas 
ternak diprioritaskan untuk petani dengan kapasitas investasi lebih tinggi. 

Ketiga, tidak terdapat korelasi antara status adopsi dengan sikap (r=0,036; p=0,719) 
maupun partisipasi dalam program restorasi gambut (r=0,029; p=0,776). Meskipun 
petani memiliki dukungan restorasi gambut yang tergolong sedang–tinggi (skor 3,5–3,6 
dari skala 5,0), dukungan tersebut tidak terhubung dengan praktik adopsi karena adopsi 
berlangsung sporadis dan tidak terintegrasi dalam program restorasi formal. Untuk 
mengatasi hal ini, diperlukan skema insentif ekonomi terpadu yang mengaitkan adopsi 
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komoditas adaptif secara eksplisit dengan tujuan restorasi gambut, seperti subsidi input, 
jaminan harga, atau akses pasar preferensial bagi petani yang mempertahankan tinggi 
muka air gambut sesuai standar restorasi. 
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